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PENDAHULUAN

1.1. Issue

.a. Sepanjang tepish Pantai Utara Semarung akan di-
kembangkun sebagal area wisata dan rekreasil pal
")

L. rasilitas untuk oleh raga perairan di Kota be-

tai.

marang masih sangat kurang, sedangkon untuk ue-
ngembongkan jenis olah raga ini diperlukan se-
kaldi fasilitaes yang memadai.z)

c. sejaull ini tepian Pantai Utara Semarung telah
sebagian dikembangkan sebegal tempat rekreasi,
salall satunya nanti adalah ”marina”.B) Apabila
fasilites ini dapat menampung juga aktifitas
olah raga perairan, hal ini akan menujang seko-
1i.%)

1.2y latar Belakang Permasalahan

Ada dua aspek yang menjadi tinjauan yaitu aspek
rekreasi «dan aspek olah rage perairan. Aspek rekreo-
gsi disediakan sehubungan dengan hasil studi pengembang
an obyek wisata, sedangken aspek olah raga perairan
disediakan sehubungan dengan kebutuhennya.

Berikut ini tinjauan singkat dari kedua aspek
tersebut.

1.2.1. Rekreasi Kota Semarang

Rekre:si sebagai suatu kebutuhan masyarakat
Kota Semarang terus bverkembang. Perlkembangan
ini meliputi jumlah maupun jenis obyek.

Sesuai dengan tuntutan budaya dan kemajuan
ilmu dan teknologi, dewasa ini Kota Semarang
telah memiliki obyek-obyek rekreasi mulai do-

ri taman-taman kota, pusat pertokoan, plaza,




pusat promosi pembangunan (PRPP), villa di
‘tepi laut, Pusat hiburan dll. Kebutuhan ini
akan terus berkembang. Pengembangan suatu
pusat rekreasi pantai (yang merupakan salah
satu jenis rekreasi alam) akan merupzakan su-
atu obyek dengan suasana yang baru yang alo-
mi, dan mempunyal lingkup yang luas yaitu
bagi warga kota Semarang maupun pendatang.
funtutan ekan tersedianya suatu fagilitas
rekreasi bagi kota Semarang mempunyai tuntut-
an yang cukup besar karena juwnlah penduduk
yang banyak serta tingkot ke jenuhsn yang ting
gi (frekuensi kegiatan kerja yang tinggl) .
Dalam hubungernya dengan pengembangan Ko-
ta [Semcrang sebagal kota pantai don lalu lin-
tas wiswta, maka suatu fasilitas rekreasi pan-
tod -di semarang akan merupalkan salah satu fak-

ftor yang endukung.
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1.1.2. Olah Raga Perairan di Semarang

Te2e3

Dahulu pada jaman Belanda masih berkuasa,
+ tahun 1948, olah raga perairen di semarang,
seperti layar, dayung, selancar sudah amat
wnwn di kalaugan orang-orang ''atas'. Sekali-
pun bentuknya belum resmi sebagal olah rega
perairan seperti sekarang. Pada waktu itu ba-
nyak sponsor yerg bersedia menyuwnbang untuk
kegiatan ini.

setelah Belanda tidak berkuasa lagi, tem
pat dun fasilitas untuk olah raga perairan ini
menjadi hilang. Karensa dijadikan pelabuhan.
sejuk saat itu olah raga perairan mengalami
kemunduran sampail akhirnya dasewarsa terakhir
ini mulad dihidupkan lagi.

meskipun telah dihidupkan kembeli, namun
olal raga perairan ini tidak lantas melejit
dengan pesat, meleinkan lambat sekali. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya fasilitas yang
mevedahinya. Satu~satunya cabang olah raga aoir
yane-mengalani perkembangan cukup pesat ada-
lah dayung, hal ini dikarenakan olah raga ini
dapat dilakuken disungai-sungai dan tidek mem-
putuhkean suatu’ pangkalan khusus,

semarang sebagai kota pantai yang sedang be-
kembang disamping Jakarta dan Surabuya, mempu-—
nyai potensi untuk membongun fasilitas ini di-

bagilan pantai Utaranya.

injauan Permasalahan

bertoluak dzri dua tinjauven di atas, maka per-
lu disediakan suatu fasilites untuk oleh roge
perairan di Semarang. Satu-satunya perairan yong
memungkinken bagl Kota semarang untuk menyedia-
kan fasilites itu adalah perairan Pantsei Utara

Jenarang. Lerhubung daerah pantei Utara Semarang




telah direncanakan sebagai daerah pengembuang-
an wisata dan rekreasi, maka fasilitas itu nan

ti juga akan bersifat rekreatif.

<§§%n—unour rekreasi
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obyek‘
reklegé

rakréﬁ*l\

1.2. Kajian Pustaks

. Beberapa fasilitas semacam telah dikembangkan
di berbagai tempat di berbagai negara. Terutama ne-
gara-negara yang mempunyal kota pantal, seperti:

Singapursa, Inggris, Malaysia dl1l . Berikut ini bebe-
rapa kajian berdagerken literatur (pustaka):

a. Ancol, Jakarts

Di Indonesia obyek semacam ini paling me-

nonjol adalah di. Jakerta (Putri Duyung Cottage).

Ini merupekan suatu obyek rekreasi pantai de-
ngan fasilitas-fasilitas diantaranya: akomo-
dasi (cottage), marina,area bermain , resto-
ren dll. Sebagai tempat untuk berolah raga
air, fasilitas ini juga cukup memadai, Ter-
bukti dengan kerapnye dipakai sebagai lokasi
untuk perlombaan olah raga perairan.

Dengan adanya fasilitas semacam ini, ke-
hidupan olah raga perairan di Kota Jakarta




mengalami perkembangan yang cukup pesat. Sam-
pei saat ini telah tercatat ada 9 club yang
ektif dalam olah raga layar, dengan jumlah
atlet yang cukup banysk pula.

b. Pantai Brighton, Inggris.

Pantai ini mempunyai kompleks marina
yang terbesar, dengan fasilitas-fasilitas
yang lengkap.Diantaranya:

- Pertokoan

- kolam renang

- hotel dan restoran

- autitorium

- pangkalan kapal dengan segala peralatan-

nya
~ parkir yang luas.
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Sumber: Lawson,Fred, Tourism and Recreation Development,
The Arohiteotural Pres Ltd., London 1977, hal 78




Di Semarang lebih cenderung untuk memanfa-
atkan potensi alami yang masih banyak terse-
dia deripada segala fasilitas buatan seperti
di negara maju (dalam contoh diatas).

c. bough Key Forest Park, Ireland

Fagilitas ini merupakan pangkalan kapal
juge yang digabungkan dengan fasilitas rekre-
asi-alam., Mempunyail kapasitas tidak terlalu
besar nomun area’ yang luas (160 Ha).

Fasilitas yang ada meliputdi:

- rekreasi memancing !

- perkemahan

~ olah raga layar

- restoran

-~ monumen bersejarah

- pertunjukan

Sl

“ 3 Car park
, 4 Restaurant and shop
2 Caravan and camping arcas s Harbour

Sumber: Lawson,Fred, Tourism and Reoreation Development,
The Architectural Pres Ltd., London 1977, hal 78
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d., Hayling Islend, Inggrig

leliputi area 57 Ha dengan fasilitas:
hotel, marina, "clubhouse", pertokoan,
kolam renang, fasilitas umum dll.

Kepasitas 250 perahu dengan gudang berkopa-
sites 300 bueh. '

Dermuaga yang digunaken model terapung de-
ngan “joelur trensportasi yang memadai. Kapasi-
tas parkir 1000 buah mobil.

ﬂ
u..‘fr.\a.““'k‘

Sumbers Lawaon, Fred, Tourism and Recroation Development
The Architectural Pres Ltd., Loundon,1977, hal 79

1.4. Pokok Permasalahan

a. bagaimana menciptakan suatu fasilitas olah ra-

ga yang dapat menampung kebutuhan para atlet,
baik dalam aktifitas berlatih maupun kompetisi.
Bagaimana menciptakan suatu fasgilitas olah ra-
ga perairan yang dapat menampung minat masyara-
kat yang incin mengenal olah raga perairen.
bagaimoena menciptakan gifat rekreatifl begi fo-
silitas tersebut mengingat potensi linghkungon-
nya.

1.5. Rumusan persoalan

Aktifitus apa saja yang terjedi ual m fasilites
olal raga perairan

siapa pelaku akcifitas tersebut?

Rueng dan fasilitas apa sajaikah yang dibutuhikan
oleh fusilitas tersebut?

Faktor-taktor penunjang ape sajakal yang diper-
lukan oleh fasilitas tersebuty




e. bagaimanalkch sistem pengelolaannya?

i. Berupa kapusitas dan besaran rueng yang opti-
mun untuk satuan-satuan aktifitas yang ada?

g. suagana begaimanakah yang mampu mendukung se-
tuan~-satuan aktifitas yang ade?

L, Orgenisasi ruang, sirkulasi, pola aktlifitas
don tata ruang yong manckoh yang sesvail dengon
lwksud optimasi dalom pemenulhien fungsi ruang
dan bapgunant

1. Jdenis relrveasi manakuh yang cocok untuk dikcen-

banghken di dolam fasilitas tergebut?

1.6. Tujuan Perancangan

enciptakan suaiu fasilitas unituk olah raga pe-
rairan sebugel wadah untuk mengembangkan kehidupan
olah ruga perciran don rekreasi di Semarang pada khu-

gusnya dan Javia fengall pada wiuwimya .
o

1.7. Sasaran Perancangan

2. weneiptekan lfaesilitas olah rage pervairan yung
manipu mevadahd kegilatan pera atlet baik untuk
berlatih muupun kompetisi.

b, menciptakan Fagilitas olah raga air yaug manpu
nenaupug tututan masyarakat untul mengensl
dan-mempelegari cubang olehsraga air.

c. merangkwn kedue kebutuhan di atas dalam satu
wadah {igik yang memenuhi stendar-standar fung-
si, kuaslitas den arsitektural.

d. mewmasuvkon uwasur-unsur rekrewatif pada fasilites
tersebut buik suasana meupun fasilitas fisilk.

e. ienciplekan suatu totanan fisik sebagai satu
kesatuon yang harmonis antara fungsi dan fasi-
litas ditinjeu dari segi arsitektural maupun

dilem konteksnya dengan lingkungen.




1.8. Lingkup Perancangan

FPenekanan perancangan pada segi arsitektural yeng

meliputi:

S e
L.
Ce
d.
€.
f.

Ferancangun
Perancangan
Perancangan
Perancangan
Perencanaon

Perancongan

fasilitas olah raga perairan
bangunan dan fasilitas rekreasi
tata ruang dalam

tata ruang luar

tapak

bentuk/penampilan. bangunan

1.9. Pola Pikir

Pola pemikiran makro maupun pola perencanaan dan

perancangan dapat.dilihat pada diagram.
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1.10, sistematika Pembahasan

rembahagsan diurei secara sistematis melalui ta-

hapan-tahapan
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ilengungkapkan latar belakang permasa-
lahan, tinjauan kelayakan obyek, per-
masalahan dan sistematika pembahasan.
llengungkapkan mengenai kondisi olah
raga perairan dan rekreasi di Kota
Semerang sebagal dasar pemikiran.
Lengungkapkan mengenal olah raga pe-
rairan menurut standar.dan fasilitas-
nYyoee.

Mengungkapksn mengenai rekreasi pental.
Karekteristik, jenis dan sifat-sifatnya.
ilengungkapkan segala sesuatu mengenal
perancengsn marina, peagertian dan stan~-
dar-standarnya.

ilengungkapkan dasar-dasar perencanaan
dan perancangan, enalisa dan batasannya}
Merupakan kesimpulan bab-bab terdahulu.
Mengungkapkan analisa pendekatan peren-
canaan dan perancangan.

Mengungkapkan konsep dasar perencanaan
dan perancangan sebagai acuan perenca-
naan dan perancangan fisik bangunan.
Menjabarkan tentang strategil perancang-
an yang digunakan.
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